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ABSTRAK 

 

Latar Belakang; tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran quantum learning dengan media peta konsep dan media lingkungan riil 

terhadap prestasi belajar IPA.  

Metode; Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, kelas yang pertama menggunakan 

pembelajaran model quantum learning dengan media peta konsep dan yang kedua 

menggunakan lingkungan riil. Populasi adalah seluruh D3 Mahasiswa Keperawatan semester 

1, sejumlah 2 kelas. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive cluster random 

sampling. Teknik pengumpulan data dengan tesuntuk prestasi kognitif dan kemampuan 

memori, dengan angket untuk kreativitas. Uji hipotesis menggunakan anava tiga jalan sel 

taksama dengan bantuan software mini tab 15.  

Hasil; Berdasarkan hasil pengolahan data, disimpulkan tidak ada pengaruh model 

pembelajaran  quantum learning dengan media peta konsep dan lingkungan riil terhadap 

prestasi belajar IPA mahasiswa D3 STIKES An- Nur Purwodadi. 
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PENDAHULUAN 

Pemerintah melakukan perbaikan 

pendidikan nasional dengan menerapkan 

system pendidikan nasional. Dalam system 

pendidikan nasional Dosen dipandang 

sebagai kunci sukses untuk mewujudkan 

pendidikan berkualitas dengan 

memberikan pelatihan dan pendidikan 

dengan dikeluarkannya UU Guru dan 

Dosen. Karena pendidikan nasional adalah 

suatu sistem maka langkah yang terbaik 

adalah mengharmonisasikan semua elemen 

atau komponen yang ada dalam 

pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar pada mahasiswa 

secara garis besar ada dua yaitu fakto 

reksternal dan faktor internal. Faktor 

eksternal diantaranya adalah suasana, 

lingkungan, dan media belajar. Faktor 

internal mahasiswa diantaranya adalah 

kemampuan memori dan kreativitas 

mahasiswa. Keduanya saling terkait dan 

tidak bias diabaikan pada keberhasilan 

belajar dalam model pembelajaran 

quantum learning.  

Faktor internal dapat terpengaruh 

oleh faktor eksternal, suasana yang rileks 

dan menyenangkan tentu dapat 

meningkatkan daya ingat mahasiswa 

dalam menerima materi pelajaran. Otak 

dalam kondisi rileks sangat optimal 

menerima informasi baru. Kreativitas 

mahasiswa dapat tumbuh ketika emosi 

dalam kondisi aman, tanpa ada tekanan. 

Dosen sebagai sumber terjadinya 

miskonsepsi sehingga perlu adanya 

pendekatan yang dapat mengatasi 

miskonsepsi yaitu dengan petakonsep dan 

presentasi power point. Pendekatan 

petakonsep dalam pembelajaran dapat 

digunakan sebagai suatu perangkat dalam 

mendesain pembelajaran dan alat evaluasi. 

Pendekatan yang lain dengan 

menggunakan presentasi lingkungan riil 

yang mengedepankan pemanfaatan IT, 

dengan pendekatan presentasi lingkungan 

riil diharapkan mampu memvisualisasikan 

semua konsep dan kejadian yang belum 

ditampilkan secara konkrit. Dari dua 

pendekatan inilah ingin diketahui peneliti 

tentang pengaruhnya terhadap prestasi 

mahasiswa dalam pembelajaran IPA. 

Pembelajaran IPA ini banyak terdapat 

konsep-konsep sehingga perlu ada trik atau 

cara untuk mensimplifikasikan konsep 

agar mudah diingat atau dengan 

memberikan efek extra ordinary bagi otak 

agar bertahan lama dalam ingatan 

mahasiswa. 

Model pembelajaran quantum 

learning yang pernah diterapkan di Super 

Camp menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang mengikuti Super Camp mendapatkan 

nilai yang lebih baik, lebih banyak 

berpartisipasi dan merasa lebih bangga 

akan diri mereka sendiri (Vos- 



45 

Groenendal, 1991 dalam Bobbi de Porter, 

1992: 32). Sekarang pembelajaran 

quantum learning menjadi tumpuan dan 

harapan para ahli pendidikan dan 

pengajaran dalam upaya menghidupkan 

kelas secara maksimal dar beberap aaspek. 

Penelitian ini didahului dengan 

telaah pustaka tentang teori belajar 

bermakna dari David ausubel, teori belajar 

menurut Piaget dan Vigotsky yang 

menganut paham konstruktivisme, dan 

bagaimana peran dan perkembangan peta 

konsep dan riil lingkungan dalam 

pembelajaran IPA. Serta dengan 

mendalami berbagai penelitian yang sudah 

dilakukan sebagai landasan memberikan 

suatu kerangka berpikir untuk menentukan 

hipotesis yang diambil sebelum 

penelitianya. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian adalah eksperimen 

dengan mengambil sampel purposive 

cluster random sampling di STIKES An 

Nur Purwodadi pada D3 Mahasiswa 

Keperawatan semester 1  tahun pelajaran 

2017/2018 yang berjumlah 56 mahasiswa 

28 mahasiswa sebagai treatment 

pembelajaran quantum learning media 

peta konsep dan 28 mahasiswa dengan riil 

lingkungan. Analisis data pada penelitian 

menggunakan desain anavatiga jalan sel 

taksama dengan software olah data yaitu 

anates4, excel dan minitab 15. Data diuji 

homogenitas dan normalitasnya dengan uji 

Levine, bartlet dan Anderson darling. 

Setelah diolah menggunakan software 

minitab maka diperoleh hasil seperti pada 

table berikut ini : 

 

HASIL  

Tabel 1; Hasil Anova Tiga Jalan Prestasi versus Media, Kemampuan Memori dan Kreativitas 

Source  DF      Seq SS AdjSS       Adj MSF      p 

Media 1 484.4 131.6    131.6 0.91 0.344 

Memori 1 659.6 659.6    659.6 4.83 0.033 

kreativitas 1 87.8 30.3    30.3 0.21 0.648 

media* Memori 1 64.2 95.4    95.4 0.66 0.420 

Media* kreativitas 1 122.5 123.2    123.2 1.81 0.360 

Memori* kreativitas 1 54.2 46.1    46.1   0.32 0.575 

media* Memori * 1 99.6 99.6    99.6 0.69 0.410 

kreativitas Error 48  6917.6 6917.6    144.1  

Total 558489.9 
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PEMBAHASAN 

Pembelajaran model quantum 

learning menggunakan media peta konsep 

dan lingkungan riil tidak memberikan 

pengaruh terhadap prestasi belajar IPA 

materi sistem koloid. Hal ini ditunjukkan 

dari hasil analisis variansi GLM untuk 

prestasi belajar diperoleh nilai p-value 

0.344 atau lebih besar dari 0.05 yang 

menerima hipotesis nol (H0). Media peta 

konsep dan media lingkungan riil tidak ada 

perbedaan pengaruh terhadap prestasi 

belajar secara signifikan. 

Berdasarkan hasil analisis variansi 

diperoleh harga p-value 0.344 atau lebih 

besar dari 0.05 ini berarti bahwa hipotesis 

nol tidak ditolak atau diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaaan pengaruh pembelajaran model 

quantum learning dengan media peta 

konsep atau dengan media lingkungan riil. 

Pembelajaran dengan model quantum 

learning memberikan merupakan 

pembelajaran yang bermakna dan bermutu. 

Media dalam pembelajaran model 

quantum learning sebagai sarana untuk 

mengoptimalkan proses informasi dan 

transformasi antara dosen dan mahasiswa 

dan memberikan rangsangan pada 

mahasiswa untuk belajar lebih bermakna 

dan menyenangkan.  

Pembelajaran model quantum 

learning dengan media lingkungan riil 

memberikan efek yang menyenangkan 

secara visual karena mendapatkan obyek 

belajar yang kongkrit dan dapat ditemui 

setelah belajar di kampus dengan kata lain 

mahasiswa dipacu dan dirangsang untuk 

terus belajar didalam atau di luar kampus. 

Optimalnya suatu pembelajaran dalam 

quantum learning ada dua yaitu konteks 

dan konten. Media lingkungan riil sebagai 

komponen konteks membantu tercapainya 

tujuan pembelajaran. Media lingkungan 

riil memiliki karakter 3 dimensi yang dapat 

dirasakan atau disentuh dan karakter yang 

familiar terhadap mahasiswa. Dimensi 

yang lebih unggul daripada media peta 

konsep ini membuat prestasi pada media 

lingkungan riil lebih tinggi, meskipun 

secara statistik tidak signifikan, 

berdasarkan pada deskripsi data bahwa 

pada media lingkungan riil nilai 

maksimum yang dicapai lebih tinggi dari 

pada media peta konsep.  

Media peta konsep memiliki karakter 

visual grafis dua dimensi dengan kekuatan 

extra ordinary dari bentuk dan warna. 

Pada pembelajaran dengan media peta 

konsep dilakukan dengan pembuatan peta 

konsep di atas media kertas manila dengan 

peralatan tulis yang bervariasi warna. 

Kelebihan dari peta konsep adalah 

simplfikasi pemahaman informasi dalam 

bentuk peta atau gambar yang 

menyimbolkan hubungan suatu konsep 

dengan konsep yang lain. Sesuai dengan 

teori kontruktivisme dan belajar bermakna 
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bahwa pengetahuan anak mengalami 

pembangunan pada struktur kognisi 

mahasiswa dalam belajar dengan 

memperhatikan konsep-konsep yang sudah 

ada pada mahasiswa, sehingga lebih 

bermakna ketika terhubung konsep yang 

baru dengan konsep yang sudah ada pada 

mahasiswa. Pembelajaran dengan media 

peta konsep ini mahasiswa mampu 

memilah dan menghubungkan serta 

mengembangkan materinya, sehingga 

informasi yang diperoleh dari sumber 

bacaan dan internet mengalami asimilasi 

dan akomodasi. 

Materi pembelajaran sistem koloid 

mempunyai karakter pemahaman dan 

aplikasi. Media lingkungan riil dan peta 

konsep mampu membantu tercapainya 

tujuan belajar pada materi ini. Media riil 

yang lebih menekankan pada pengaruh 

emosional dari pengalaman, sedangkan 

pada peta konsep pada proses pemetaan 

pengetahuan dari sumber belajar. Dengan 

materi sistem koloid yang memiliki 

karakter pemahaman dan aplikasi maka 

dari deskripsi data penelitian lebih unggul 

tapi tidak signifikan. 

Model pembelajaran dengan quantum 

learning mampu mengatasi keterbatasan. 

Model pembelajaran quantum learning 

yang mengoptimalkan dari semua aspek 

(konteks dan konten). Media peta konsep 

dan lingkungan riil memiliki kelebihan dan 

juga kekurangan. Belajar yang optimal 

dalam quantum learning   memperhatikan 

faktor emosi yang banyak berperan. 

Suasana yang diciptakan dalam 

pembelajaran model quantum learning 

mampu mendukung faktor emosi agar 

belajar menjadi lebih optimal. Jadi tidak 

adanya perbedaan pengaruh pembelajaran 

dengan media peta konsep dan lingkungan 

riil terhadap prestasi belajar, hal ini 

dikarenakan model pembelajaran quantum 

learning mampu mengatasi kekurangan 

dan kelebihan pada media peta konsep dan 

lingkungan riil. 

 

SIMPULAN 

Pembelajaran model quantum 

learning menggunakan media peta konsep 

dan lingkungan riil tidak memberikan 

pengaruh terhadap prestasi belajar IPA 

materi sistem koloid.  

 

IMPLIKASI 

Pembelajaran IPA model quantum 

learning dengan media peta konsep dan 

lingkungan riil dapat diterapkan pada 

mahasiswa dengan kemampuan memori 

tinggi maupun mahasiswa dengan 

kemampuan memori rendah. Pembelajaran 

quantum learning dengan media peta 

konsep dan lingkungan riil dapat 

diterapkan pada mahasiswa dengan 

kreativitas mahasiswa tinggi maupun pada 

mahasiswa dengan kreativitas rendah. 
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Model quantum learning dapat 

mengatasi kekurangan-kekurangan pada 

masing-masing media. Pembelajaran perlu 

memperhatikan kemampuan memori 

mahasiswa tinggi dan rendah dengan cara 

menggunakan model pembelajaran dan 

media yang dapat meningkatkan 

kemampuan memori mahasiswa. 

Kreativitas mahasiswa sebagai faktor 

internal mahasiswa bervariasi. Dengan 

pembelajaran model quantum learning 

kemampuan memori dan kreativitas 

mahasiswa yang rendah dapat teratasi 

sehingga prestasi belajar yang dicapai 

tidak signifikan berbeda secara statistik.  

 

SARAN 

Media peta konsep dan lingkungan riil 

dapat digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran berdasarkan kesimpulan 

bahwa pengaruh penggunaan media peta 

konsep dan lingkungan riil kurang 

signifikan berbeda. Faktor memori 

mahasiswa berpengaruh pada prestasi 

belajar mahasiswa. Memori berkaitan 

dengan emosi mahasiswa sehingga Dosen 

lebih memiliki semangat positive 

thinkingterhadap intake mahasiswa dari 

sisi kemampuan memori mahasiswa. 

Intake mahasiswa dari sisi ini dapat 

ditingkatkan dengan memperhatikan faktor 

emosi yang ada pada diri mahasiswa. 

Pengekangan pada diri mahasiswa hanya 

menimbulkan kemampuan mahasiswa 

dalam mencapai prestasi belajar yang 

optimal terhambat.  

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut 

tentang model pembelajaran quantum 

learning dibandingkan dengan model 

pembelajaran lain untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh model pembelajaran 

terhadap prestasi belajar IPA di STIKES 

An Nur Purwodadi. Perlu diadakan 

penelitian lanjutan tentang media peta 

konsep dan lingkungan riil dengan 

menggunakan model pembelajaran yang 

lain selain model pembelajaran quantum 

learning, untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh media peta konsep dibandingkan 

lingkungan riil di STIKES An Nur 

Purwodadi. 
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